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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki ribuan pulau. Hal ini 

membuat Indonesia memiliki beraneka ragam wilayah, budaya, adat istiadat,dan  

bahasa. Banyak daerah yang memiliki potensi wisata. Salah satu potensi yeng 

dimiliki Indonesia adalah keindahan alam dan kebudayaannya, sehingga penting 

untuk mengembangkan dan menginvestasikan keindahan alamnya serta 

keanekaragaman budayanya. 

Undang – undang dasar 1945 pasal 32 menyebutkan bahwa pembinaan dan 

pengembangan kebudayaan daerah bertujuan untuk mengembangkan kebudayaan 

nasional Indonesia antara lain puncak-puncak kebuadayaan daerah. Demikian 

dengan Peraturan Presiden RI Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Nasional tahun 2004–2009 disebutkan 

bahwa pembangunan kebuadayaan nasional dalam kurun waktu 2004–2009 

diarahkan untuk menjawab agenda pertama pembangunan nasional tahun 2004–

2009, yakni : Mewujudkan masyarakat Indonesia yang aman dan damai dengan 

prioritas pembangunan diletakkan kepada pengembangan kebudayaan yang 

berlandaskan kepada nilai – nilai luhur dengan kebijakan yang diarahkan untuk :  
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1. mendorong terciptanya wadah yang terbuka dan demokratisbagi 

dialog kebudayaan agar benturan – benturan yang terjadi tidak 

melebar pada konflik sosial 

2. Mendorong tuntasnya proses moderinisasi yang dicirikan dengan 

terwujudnya Negara kebangsaan Indonesia modern yang 

berkelanjutan dan menguatkan masyarakat sipil 

3. Revitalisasi nilai–nilai kearifan lokal sebagai salah satu dasar 

pengembangan etika pergaulan sosial untuk memperkuat identitas 

nasional 

4. Meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap budaya dan produk – 

produk dalam negeri. 

Kendala yang dihadapi oleh kepariwisataan Indonesia adalah masih 

terbatasnya dukungan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan pariwisata 

telah mengakibatkan menurunnya daya tarik obyek wisata tersebut. Pola 

pengembangan pariwisata yang tidak menyeluruh (comprehensive) telah 

mengakibatkan menurunnya kawasan wisata, misalnya timbulnya kerusakan 

lingkungan, meningkatnya urbanisasi ke lokasi kawasan wisata yang telah 

meningkatkan permasalahan sosial antara lain meningkatnya kegiatan sektor 

informal yang tidak terkendali dan permasalahan lainnya yang mengakibatkan 

menurunnya citra pariwisata. 

Kini pemerintah Indonesia mulai memperhatikan sektor pariwisata 

menjadi sektor adalan pendapatan devisa yang cukup menguntungkan. Hal ini 

dapat dilihat dari digerakannya “Visit Inonesia 2008”. Gerakan tersebut sudah 
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dilakukan pemerintah Indonesia sejak tahun 2007, Tiada lain hal tersebut 

merupakan suatu bentuk sosialisasi kepada masyarakat Indonesia pada khususnya 

dan pada masyarakat dunia pada umumnya. 

Pedesaan adalah wilayah yang identik dengan pembangunan saran dan 

prasarana masih perlu dikembangkan. Intervensi budaya, teknologi, dan 

modernisasi tidak diterima secepat wilayah kota. Suatu wilayah disebut pedesaan 

karena mempunyai karakteristik yang berbeda dengan perkotaan, pedesaan 

memiliki karakter penduduk, adat istiadat, dan kebisaan yang khas. Karena 

perbedaan itu membuat pedesaan dapat dijadikan salah satu alternatif 

pembangunan dan pengembangan pariwisata Indonesia yang potensial. 

Wilayah Jawa Barat mempunyai jumlah desa  sebanyak 5808 desa , dan 

teridentifikasi sebanyak 12 desa  yang masuk kedalam kategori Desa Budaya, 

dimana masyarakat masih memegang teguh tradisi peninggalan nenek moyang 

mereka. Secara umum kehidupan sosial  budaya pedesaan di Jawa Barat tersebut 

memiliki kemiripan, seperti lokasi pemukiman, bentuk dan bahan bangunan, adat 

istiadat, organisasi sosial , larangan-larangan, upacara adat, walaupun memiliki 

kemiripan namun pada akhirnya terdapat perbedaan antara Desa Budaya yang satu 

dengan yang lain tergantung pada adaptasi dan norma-norma kultural yang 

dimiliki oleh penduduk desa  tersebut. Atas dasar tersebut, Pemerintah Daerah 

Jawa Barat memberikan ruang untuk merealisasikan suatu wadah untuk 

menampung aspirasi masyarakat desa sebagai wujud kemandirian delam berkarya 

dengan tidak mengesampingkan nilai-nilai budaya, sehinga tetap teguh walaupun 

ada pengaruh dari luar yang tidak selaras dengan budaya lokal. Oleh karena itu 
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potensi yang dimiliki suatu desa sangat penting untuk dipertahankan dan 

dikembangakan secara optimal. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

pengembangan dan pengelolan desa berbasis kebudayaan lokal, oleh karena itu 

keberadaan Desa Budaya yang memiliki kekhasan dan kemandirian sikap, sangat 

menarik untuk dikaji. 

Desa  Cikondang memiliki potensi yang sangat besar untuk di jadikan 

sebuah Desa Budaya yang dapat menjadi model dari desa-desa sunda secara 

umum. Dalam hal ini menitik beratkan pada tata peletakan fasilitas desa  

Cikondang sebagai Desa Budaya sangat penting agar tewujudnya sebuah Desa 

Budaya yang ideal dan nyaman bagi aktifitas wisata tanpa menggangu aktifitas 

masyarakat desa sehari-hari. Oleh karena itu diperlukan penataan desa Cikondang 

dalam menunjang menjadi Desa Budaya, diharapkan dapat mewujudnya Desa 

Budaya Cikondang untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian masyarakat 

dengan cara mengaktualisasikan peran masyarakat sebagai budayawan dan dapat 

mengembangkan kreatifitas yang berlandaskan kepada pelestarian budaya. 

Harapan dari terwujudnya desa budaya ini adalah untuk melestarikan kebudayaan 

daerah itu sendiri. 

Hal terpenting adalah keberadaan Desa Budaya sebagai model dari masyarakat 

sunda, artinya, keberadaannya cukup representatif guna mewakili tata kehidupan 

orang sunda masa silam dan dapat memberikan pemahaman atas sejumlah adat 

istiadat, kepercayaan, sistem kepemerintahan, kesenian, teknologi dan aspek 

kehidupan masyarakat sunda lainnya. Pelestarian Desa Budaya tersebut sesuai 

untuk Desa Cikondang karena memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut :  
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1. Memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan teknologi 

2. Memiliki ciri khusus budaya masyarakat sunda 

3. Merupakan contoh terkemuka dari bangunan arsitektur, teknologi 

lansekap, atau gabungannya (Ditlinbinjarah, 2002) 

Menyadari akan hal tersebut maka penelitian tentang sebuah desa menjadi desa 

budaya dianggap penting, karena dapat mengetahui dan merumuskan dengan 

sistematis tentang kondisi umum, keunggulan, dan kelemahan yang dimiliki desa 

tersebut sehingga dapat diklasifikasikan kedalam desa budaya, yang kemudian 

akan menghasilkan sebuah konsep pengembangan dan pembangunan desa budaya 

yang berkelanjutan. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Ada anggapan bahwa suatu kesuksesan dalam pembangunan adalah 

mengadakan modernisasi dan anggapan bahwa memegang teguh tatanan yang 

ditinggalkan nenek moyang adalah sesuatu kemunduran. Hal ini menimbulkan 

penerapan strategi pembangunan yang tidak sesuai dengan kondisi desa, sehingga 

dapat berdampak terhadap khazanah sosio-budaya termasuk seluruh sumber daya 

yang dimiliki desa  tersebut. 

Desa budaya sebagai warisan leluhur yang sangat berharga dan perlu 

dilestarikan. Konteks pelestarian disini tentu saja bukan mengkonservasi 

peninggalan dengan cara melarang orang untuk menyentuhnya, karena ini 

merupakan cara pelestarian yang tidak bijak. Pelestarian dengan cara 

mengembangankan dan mewariskan tanpa mengurangi kandungan-kandungan dan 
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nilai yang esensial yang telah ada sebelumnya kepada generasi-generasi muda 

merupakan cara pelestarian yang sangat sesuai sehingga diharapkan terciptanya 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, salah satu alternatif pemecahan dari permasalahan tersebut 

adalah, dengan menciptakan kawasan desa budaya yang representatif agar proses 

pewarisan budaya kepada generasi muda berjalan dengan baik. Berdasar hal 

tersebut di atas, penulis dapat merumuskan beberapa permasalahan yang ditemui 

di lokasi penelitian, sebagai berkut: 

1. Potensi-potensi dan kekurangan apa saja yang dimikili oleh Desa Cikondang 

dalam pengembangannya sebagai desa budaya ? 

2. Prasarana dan Sarana apa saja yang sesuai guna terciptanya desa budaya yang 

ideal ? 

3. Bagaimanakah penataan wilayah dan fasilitas yang sesuai dan efektif untuk 

terwujudnya desa budaya yang ideal ? 

 

1.3. Pembatasan masalah 

Mengingat pengembangan sebuah daerah wisata memiliki cakupan yang 

luas terhadap berbagai bidang, maka dalam pembahasan disini dibatasi terhadap 

pengembangan sarana dan prasarana fisik di sekitar desa Cikondang, serta 

penataan wilayah dan fasilitas yang sesuai dan efektif.  

Pembatasan penelitian dibatasi dalam satu bidang permasalahan 

dimaksudkan agar penelitian dapat terfokus sehingga dapat diperoleh hasil 

penelitian yang akurat. Hasil yang akan diperoleh dalam penelitian ini tentulah 
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belum cukup, perlu juga dilakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam 

Pergeseran pola kehidupan sosial ekonomi masyarakat terhadap pembangunan 

objek daya tarik wisata desa budaya Cikondang guna penerapan strategi yang 

tepat dalam pelestarian Desa Budaya Cikondang, Diantaranya perlu mengetahui 

pergeseran pola kehidupan sosial ekonomi masyarakat terhadap pembangunan 

objek daya tarik wisata desa budaya Cikondang. Permasalahan ini perlu dikaji 

lebih lajut sehingga tindakan preventif dapat dilakukan sejak dini.  

 

1.4. Maksud & Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dilakukannya penelitian ini yakni guna menelaah sarana 

dan prasarana apa saja yang bisa dikembangakan dalam meningkatkan potensi 

desa budaya. Tujuan yang ingin dicapai penulis secara umum adalah mewujudkan 

lingkungan wisata budaya yang representatif, nyaman, aman, seimbang, dan 

berwawasan lingkungan dan tujuan secara khusus yang ingin dicapai adalah: 

1. Menemukan potensi serta kekurangan dalam segi sarana dan prasarana yang 

dimiliki desa Cikondang sehingga kita dapat merumuskan langkah-langkah 

pengembangan selanjutnya 

2. Tersusunnya perencanaan prakonstruksi insfrastruktur desa budaya sebagai 

pedoman pelaksanaan pengembangan pembangunan di lapangan 

3. Terwujudnya pembangunan desa budaya yang nyaman, aman, selaras dan 

serasi antara sarana dan prasarana, penduduknya dan pengunjung/wisatawan 

yang dating 
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1.5. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diperoleh penulis adalah memperoleh pengetahuan, 

pengalaman, dan pemahaman tentang kepariwisataan khususnya yang berbasis 

masyarakat dan budaya lokal. 

Manfaat yang dapat diperoleh oleh masyarakat desa Cikondang adalah 

mendapat pemahaman mengenai potensi yang dimiliki dan dapat dikembangkan 

dengan optimal, sehingga dapat berdampak pada peningkatan taraf kehidupan. 

Manfaat bagi pemerintah khususnya Pemerintah Kabupaten Bandung 

adalah melalui penelitian ini dapat teridentifikasi potensi-potensi yang dimiliki 

desa budaya Cikondang, sehingga penulisan ini dapat dijadikan salah satu acuan 

dalam peningkatan sarana dan prasarana secara riil. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif, yaitu penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu 

keadaan sejernih mungkin tanpa adanya perlakuan terhadap objek yang diteliti 

(Kountur, 2002 : 53). Metode deskriptif bertujuan untuk mengambarkan secara 

tepat suatu keadaan, gejala atau topik tertentu, atau untuk menentukan frekuensi 

adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala yang lain 

(Koentjaraningrat, 1991 : 29) dengan melalui tehnik survey. Adapun tehnik 

pengumpulan datanya melalui observasi dan wawancara atau interview kepada 

nara sumber. 
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1.7 Definisi operasional 

Penelitian ini berjudul “Perencanaan Pengembangan Desa Budaya 

Cikondang melalui peningkatan sarana dan prasarana”, untuk mempermudah 

pembahasan dan sekaligus menghindari kesalah pahaman maka perlu penjelasan 

beberapa konsep yang terkandung dalam tulisan ini. 

1. Potensi wisata merupakan potensi suatu wilayah baik itu potensi fisik 

maupun potensi sosial budaya, aksissibilitas dan keberadaan fasilitas untuk 

dikembangkan menjadi suatu daerah tujuan wisata. Kriteria penilaian 

diperoleh melalui adatasi dari pedoman Penyusunan Analisis Daerah 

Objek Wisata Alam. 

2. Pengembangan adalah suatu usaha yang sengaja dilakukan dalam rangka 

meningkatkan kualitas atau keadaan suatu temapat atau daerah dalam 

pembangunan sektor tertentu, dalam hal ini mengacu pada sektor 

pariwisata. 

3. Wilayah adalah Ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta 

segenap unsur keterkaitan padanya yang batas dan sistemnya ditentukan 

berdasarkan aspek administratif dan atau aspek fungsional. 

4. Kawasan adalah ruang yang merupakan kesatuan georgafis beserta 

segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan 

aspek fungsi dan pengunaan lahan tertentu.  

5. Kawasan wisata adalah kawasan yang ditetapkan fungsi utamanya adalah 

sebagai untuk berwisata atau beraktifitas dan menikmati fasilitas untuk 

bersenang-senang dan atau menikmati kegiatan yang lain selain bekerja. 
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5.1  Kawasan lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi 

utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup 

sumberdaya alam dan sumberdaya buatan. 

5.2   Kawasan pedesaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama 

pertanian termasuk mengelola sumberdaya alam dengan susunan 

fungsi kawasan sebagai tempat pemukiman masyarakat pedesaan, 

pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan 

ekonomi. 

6. Ruang adalah wadah yang meliputi ruang daratan, lautan, ruang udara 

sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan mahluk hidup lainnya 

melakukan kegiatan serat memelihara kelangsungan hidupnya. 

7. Penataan ruang adalah proses perencanaan ruang, pemanfaatan ruang, dan 

pengendalian pemanfaatan ruang. 

8. Perencanaan pengembangan adalah perencanaan struktur dan dan pola 

pemanfaatan ruang yang meliputi tataguna lahan, tataguna air, tata guna 

sumber lain yang dilakukan melalui proses dan prosedur penyusunan yang 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

9. Pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan adalah 

upaya sadar dan terencana yang memadukan lingkunagn hidup termasuk 

sumberdaya kedalam proses pembangunan untuk menjamin kemampuan, 

kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini dan generasi masa 

depan. 
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10. Desa budaya adalah suatu konsep yang memunculkan adanya 

“rekonstruksi” tatanan kehidupan budaya pada sebuah wilayah tertentu, 

dimana wilayah tertentu tersebut adalah sebuah desa. 

11. Desa wisata adalah kawasan pemukiman yang ada di daerah pedesaan, 

baik secara sengaja ataupun tidak, telah menjadi sebuah kawasan yang 

menjadi tujuan kunjungan wisatawan karena daya tarik/objek wisata yang 

ada, dan di desa ini wisatawan dapat menginap.  

12.  Wisata desa adalah kunjungan yang berlangsung di daerah pedesaan, 

namun tidak menginap di daerah tujuan tersebut. 

13. Masyarakat adat adalah sekumpulan manusia yang masih mempertahankan 

tradisi, akan tetapi bangunan-bangunan tidak berarsitektur tradisional dan 

pola pemukimannya tidak berberdasarkan pada ketentuan karuhun sehinga 

nampak bervariasi. 

14. Pengembangan desa budaya adalah suatu upaya mengoptimalkan bentuk 

integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan 

dalam kehidupan masyarakat yang menyati dengan tata cara tradisi yang 

berlaku di daerah tersebut. 

15. Sebuah daerah yang dikembangkan menjadi desa budaya setidaknya harus 

memenuhi kriteria tertentu, dibawah ini merupakan ukuran atau kriteria 

tertentu yang harus dimiliki sebuah daerah jika akan dikembangkan 

menjadi desa budaya, antara lain : 
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1.8 Kerangka Pemikiran 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting (Uma Sekaran, 1992). 

Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan 

antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan 

antar variabel independen dan dependen. Bila dalam penelitian ada variabel 

moderator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu ikut 

dilibatkan dalam penelitian, pertautan antar variabel tersebut selanjutnya 

dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh karena itu pada setiap 

penyusunan paradigma harus didasarkan pada kerangka berfikir. 

Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila 

dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila penelitian 

hanya mambahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka masing – 

masing variabel, tergantung pada argumentasi terhada variasi besaran variabel 

yang diteliti (Sapto Haryoko, 1999). 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Desa Budaya Cikondang 
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Dari kerangka pemikiran diatas dapat dijelaskan bahwa langkah yang 

dapat ditempuh dalam pengembangan desa Cikondang menjadi kawasan desa 

budaya yaitu dengan mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam lingkungan 

internal dan eksternal yang terdiri dari aspek tipologis, aspek biotis, aspek tata 

ruang, aspek fisik dan aspek sosial budaya. Identifikasi masalah tersebut 

dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif. Dari identifikasi masalah 

tersebut akan didapat suatu konsep terapan pola pengembangan desa budaya. 

Penggalian potensi Desa Cikondang akan dikelompokan berdasarkan zonasi, 

kebutuhan sarana dan prasarana, dan atraksi wisata yang akan dikembangkan. 

Dalam perencanaan pengembangan desa budaya, konsep yang akan diterapkan 

lebih mengarah kepada Pelestarian budaya dan pemberdayaan masyarakat. 

Pengembangan Desa Budaya  ini bertujuan dalam pelestarian budaya Cikondang, 

peningkatan ekonomi masyrakat Desa Cikondang serta menciptakan 

pembangunan desa yang berkelanjutan dengan evaluasi secara periodik dan juga 

menciptakan masyarakat yang mandiri dan masyarakat yang dapat melestarikan 

lingkungan. 
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1.9 Sistematika Penulisan 

 

Bab I  Pendahuluan 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, pokok permasalahan, maksud 

dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, lokasi 

penelitian, dan sistematika penelitian. 

 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan tentang pengertian-pengertian dan teori-teori yang 

relevan dengan penelitian ini. 

 

Bab III Metodologi Penelitian 

 Bab ini merupakan penjabaran lebih rinci mengenai metode yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Bab ini menguraikan tentang pembahasan atas penelitian berdasarkan teori 

dan data yang diperoleh melalui wawancara dan studi kepustakaan. 

 

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi 

Bab ini menguraikan resume atau rangkuman dari penelitian yang berupa 

kesimpulan dari penulis mengenai “ Pengembangan Desa Budaya 

CIkondang Melalui Peningkatan Sarana Dan Prasarana “ 
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